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Abstrak 
 

Serangga Ordo Coleoptera merugikan bagi tumbuhan 
karena memiliki status fungsi sebagai hama dan predator 
pada salah satu tanaman holtikultura yaitu tanaman cabai 
rawit. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
perbandingan jumlah dan jenis Ordo Coleoptera pada 
tanaman cabai rawit Capsicum Frutescens L. pada fase 
perbungaan dan fase perbuahan di Desa Wukirsari 
Kecamatan Cangkringan, mempelajari peranan dan status 
Ordo Coleoptera pada tanaman cabai rawit Capsicum 
Frutescens L. pada fase perbungaan dan fase perbuahan di 
Desa Wukirsari Kecamatan Cangkringan, dan mempelajari 
hasil perbandingan serangga Ordo Coleoptera pada fase 
persemaian, fase perbungaan dan fase berbuah pada 
tanaman cabai rawit Capsicum Frutescens L. di Desa 
Wukirsari Kecamatan Cangkringan. Penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling dengan bantuan 
blok, teknik yang digunakan yaitu teknik Pitfall trap, 
Yellow trap dan Lamp trap, pengamatan dilakukan 3 kali 
ulangan di setiap fase persemaian, fase perbungaan, dan 
fase berbuah. Hasil dari penelitian memperoleh jumlah 
dan jenis coleoptera tertinggi pada Yellow trap sebanyak 
14 individu pada fase berbuah. Jumlah dan jenis 
coleoptera tertinggi pada fase berbuah sebanyak 28 
individu. Status fungsi pada tanaman cabai rawit terdapat 
banyak hama dan predator. Kesimpulan dari penelitian 
memperoleh 6 spesies dan 44 individu meliputi 36 
individu dari family Conccinelidae dan 8 individu dari 
famili Chrysomelidae. Status fungsi menunjukan bahwa 
terdapat banyak hama dan predator. Serangga paling 
banyak ditemukan adalah Concinella transversallis 
Fabricius dan pada fase berbuah sebanyak 32 individu. 
 
Kata kunci: Cabai rawit, Coleoptera, Lamp trap, Pitfall 
trap, Yellow Trap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Produk hortikultura merupakan produk yang 

prospektif, baik untuk memenuhi kebutuhan pasar 

dalam negeri maupun luar negeri. Produk hortikultura 

sangat tinggi permintaanya. Khususnya adalah 

kebutuhan Cabai rawit. Menurut Saputro dan Susanto 

(2016) menjelaskan bahwa Cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari famili Solanaceae yang tidak saja 

memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi juga karena 

buahnya yang memiliki kombinasi warna, rasa, dan 

nilai nutrisi yang lengkap.  

Keanekaragaman serangga yang terdapat di 

tanaman Cabai rawit memiliki kemelimpahan yang 

tinggi. Khususnya pada Ordo Coleoptera, dengan 

menggunakan fase generatif dan fase vegetatif untuk 

membandingkan jumlah Coleoptera. Diuraikan oleh 

Yulianty (2017) bahwa secara umum Ordo Coleoptera 

terbagi kedalam 4 kelompok besar yaitu sub ordo 

Archostemata, Myxophaga, Adephaga dan Polyphaga. 

Kumbang memiliki lebih dari 100 famili, namun 

diantara sub ordo tersebut, sub ordo Polyphaga 

memiliki jumlah famili paling banyak. Banyak jenis 
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yang mempunyai kepentingan ekonomi yang besar 

salah satunya sebagai agens pengendali hayati hama 

tanaman pertanian karena sifatnya sebagai predator. 

Famili dari Ordo Coleoptera yang berperan sebagai 

predator antara lain Coccinellidae, Shilphidae, 

Staphylinidae, Histeridae, Lampyridae, Cleridae, 

Cantharidae, Meloidae, Cincindelidae, Carabidae, 

Dysticidae, Hydrophilidae dan Gyrinidae (Efendi, 

2016). Ciri karakteristik Ordo Coleoptera menurut 

Hadi dkk. (2009) adalah sifat kepala, antena, sklerit 

thorax, kaki, elytra, dan abdomen. 

Di bidang pertanian fungsi serangga sebagai 

pembantu terjadinya penyerbukan, predator, 

parasitoid, atau musuh alami, sedangkan dari sisi 

ekonomi serangga juga berfungsi bagi lingkungan 

sebagai pemakan bangkai dan pemakan kotoran 

(sakrofag). Di bidang medis fungsi serangga untuk 

pengobatan, dan bidang sains berguna untuk bahan 

penelitian Falahudin dkk. (2015) Indeks Harga 

Perdagangan Besar (IHPB) Indonesia, kenaikan 

tertinggi terjadi pada kelompok barang ekspor 

nonmigas yakni sebesar 0,54%. Pada sektor pertanian 

mengalami kenaikan pada bulan Agustus 2019 sektor 

pertanian 0,39%. Komoditas pertanian salah satunya 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.) data ini 

berdasarkan pemantauan (BPS, 2019) 
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Data terakhir memaparkan bahwasannya 

kenaikan harga dagang pada sektor pertanian salah 

satunya cabai rawit ini terjadi dikarenakan oleh banyak 

faktor. Adapun faktor yang menyebabkan kenaikan 

harga perdagangan indonesia pada sektor pertanian 

menurut Anindita dan Ratya (2017) yakni, perubahan 

harga input, harga komoditas lain yang berhubungan, 

perubahan teknologi, ramalan penjualan pada harga, 

dan cuaca.  

Kawasan Desa Wukirsari Cangkringan 

merupakan kawasan yang banyak terdapat Coleoptera 

pada tanaman Cabai rawit (Capsicum Fratescens L.). 

Fase pada tanaman cabai rawit ini meliputi fase 

persemaian, fase perbungaan, dan fase perbuahan. 

Pada lingkungan sekitar lokasi penelitian terdapat 

beberapa gejala penyakit yaitu seperti bintik- bintik 

hitam, buah busuk pada permukaan buah dan bahkan 

tanaman cabai mati. Hal ini mengakibatkan produksi 

Cabai rawit tidak maksimal sehingga komoditas Cabai 

rawit menjadi langka dan kemudian harga melambung 

tinggi. Selain itu akan mengakibatkan konsumen Cabai 

rawit mengeluhkan naiknya harga Cabai rawit. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian terkait serangga 

Coloeptera yang terdapat pada tanaman cabai. 

Sedangkan menurut penelitian sebelumnya (Efendi, 

2016) menjelaskan bahwa serangga Ordo Coleoptera 
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berperan sebagai predator yang merupakan salah satu 

serangga penyusun ekosistem pertanaman cabai. Oleh 

karena itu, Coleoptera yang terdapat di Cangkringan 

perlu diteliti karena sebagai tolak ukur akan peran 

negatif atau peran positif. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan jumlah dan jenis 

serangga Ordo Coleoptera pada tanaman cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.) fase persemaian, 

fase perbungaan dan fase berbuah di Desa 

Wukirsari Kecamatan Cangkringan ? 

2. Apa peranan atau status fungsi Ordo Coleoptera 

pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

pada fase persemaian, fase perbungaan dan fase 

berbuah di Desa Wukirsari Kecamatan 

Cangkringan ? 

3. Serangga Ordo Coleoptera apa yang paling banyak 

ditemukan diantara fase pada fase persemaian, fase 

perbungaan, atau fase berbuah ? 

 

C. Tujuan 

1. Mempelajari perbandingan jumlah dan jenis 

serangga Ordo Coleoptera pada tanaman cabai 

rawit (Capsicum Frutescens L.) pada fase 
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persemaian, fase perbungaan dan fase berbuah di 

Desa Wukirsari Kecamatan Cangkringan.  

2. Mempelajari peranan atau status fungsi Ordo 

Coleoptera pada tanaman cabai rawit (Capsicum 

Frutescens L.) pada fase persemaian, fase 

perbungaan dan fase berbuah di Desa Wukirsari 

Kecamatan Cangkringan.  

3. Mempelajari serangga Ordo Coleoptera apa yang 

paling banyak ditemukan diantara fase pada fase 

persemaian, fase perbungaan, atau fase berbuah ? 

 

D. Manfaat 

Mampu menambah informasi tentang 

pengetahuan dalam membedakan serangga Ordo 

Coleoptera yang bersifat merugikan dan yang bersifat 

menguntungkan bagi tanaman cabai dan bisa 

mengoptimalkan produksi cabai rawit (Capsicum 

fratescens L.). Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai data pendukung dasar pengolahan 

pertanian untuk meningkatkan produksi tanaman cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.) di Desa Cangkringan, 

Sleman, Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perbandingan jumlah dan jenis serangga Ordo 

Coleoptera pada tanaman cabai rawit terdapat 6 

spesies dan 44 individu meliputi 36 Individu dari 

famili Conccinelidae dan 8 individu dari famili 

Chrysomelidae. 

2. Status fungsi atau peranan Coleoptera yang 

ditemukan pada semua fase sama yaitu hama dan 

predator. 

3. Serangga Ordo Coleoptera yang paling banyak 

ditemukan adalah Conccinella transversallis 

Fabricius dan paling banyak ditemukan pada fase 

berbuah sebanyak 32 individu. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan adanya penelitian serupa dengan 

perbedaan fase tanaman cabai rawit (fase 

persemaian, fase perbungaan, dan fase berbuah) 

dengan perbedaan lokasi tempat yeng berbeda, 

untuk mengetahui keanekaragaman yang lebih 
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banyak dan mendetail tentang serangga Ordo 

Coleoptera. 

2. Diharapkan pada saat penelitian serupa dilakukan 

tidak saat musim penghujan, agar perangkap bisa 

bekerja maksimal. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

mengamati serangga Ordo Coleoptera dan untuk 

tolak ukur kefektifan dalam penggunaan pestisida 

pada tanaman cabai rawit dalam produktifitas cabai 

rawit. 
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